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1. Pendahuluan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu 

faktor penentu dalam proses pembangunan yang 

dinamis sehingga dibutuhkan peranan yang lebih 

besar terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan pelak-

sanaan pembangunan memerlukan suatu pembinaan 

terhadap aparatur negara. Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) sebagai unsur utama sumber daya manusia 

aparatur negara mempunyai peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerin-

tahan dan pembangunan. Oleh karena itu tidak dapat 

dipungkiri bahwa faktor manusia merupakan modal 

utama yang perlu diperhatikan dalam suatu 

pemerintahan disamping faktor produksi lainnya. 

Menurut Notoatmodjo (2003: 2), “Sebuah instansi 

harus didukung sumber daya manusia yang cakap 

karena sumber daya manusia sangat berperan dalam 

menjalankan usaha atau kegiatan di dalam instansi 

tersebut.  

Untuk mendapatkan pegawai yang profesional 

dan berintegritas memang harus dimulai dari seleksi 

penerimaan, penempatan, promosi sampai dengan 

pengembangan pegawai sehingga upaya meningkat-

kan profesionalisme kerja pegawai dapat dilakukan 

melalui pendidikan dan pelatihan (Sulistiyani dan 

Rosidah, 2003: 175). 

Untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam 

suatu organisasi atau instansi, para pegawai harus 

mendapatkan program pendidikan dan pelatihan yang 

memadai untuk jabatannya sehingga pegawai 

terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Anwar, 

2005: 67). Untuk kelancaran pelaksanaan manajemen 

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana yang diamanatkan 
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Tahun 2014 Tentang Aparatr Sipil Negara, maka di 

Daerah Kabupaten/Kota dapat dibentuk  Badan 

Kepegawaian Daerah. 

“Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-Undang No 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, pelatihan 

adalah “Keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan 

etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian 

tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan 

dan pekerjaan”. 

Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 63 Tahun 

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Eselonering, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas serta 

Tata Kerja pada Badan Kepegawaian, Pendidikan 

dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis telah diatur 

organisasi Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis, yang merupakan 

organisasi perangkat daerah di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Daerah melalui 

Sekretaris Daerah dan dibentuk untuk membantu 

Kepala Daerah dalam melaksanakan Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil. 

Tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk menganalisis tingkat Pendidikan dan 

Pelatihan segenap aparatur yang bertugas pada 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis; 

2) Untuk menganalisis profesionalisme aparatur yang 

bertugas pada Badan Kepegawaian Pendidikan 

dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis; 

3) Untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan 

pelatihan terhadap profesionalisme aparatur yang 

bertugas pada Badan Kepegawaian Pendidikan 

dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis; 

4) Sebagai masukan bagi pemerintah dah khususnya 

bagi dinas dalam meningkatkan pendidikan dan 

latihan serta efektifitasnya terhadap profesiolisme. 

2. Telaah Pustaka 

2.1. Pengertian pendidikan dan pelatihan 

Peraturan Pemerintah (PP) No 101 Tahun 2000 

tentang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Jabatan 

Pegawai Negeri Sipil pasal 2 menjelaskan bahwa 

tujuan Diklat adalah: 

1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, 

keterampilan dan sikap untuk dapat melaksanakan 

tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi 

kepribadian dan etika PNS sesuai dengan 

kebutuhan instansi;  

2) Menciptakan pegawai yang mampu berperan 

sebagai pembaharuan dan perekat persatuan dan 

kesatuan bangsa;  

3) Menetapkan sikap dan semangat pengabdian yang 

berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan 

pemberdayaan masyarakat;  

4) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola 

pikir dalam melaksanakan tugas pemerintah dan 

pembangunan demi terwujudnya kepemerintahan 

yang baik.  

2.2. Jenis pendidikan dan pelatihan  

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 pasal 

4 Tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai 

Negeri Sipil, bahwa pendidikan dan pelatihan 

pegawai negeri sipil terdari dari yaitu: 

2.2.1.Diklat dalam jabatan 

Diklat dalam jabatan dilaksanakan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap Pegawai Negeri Sipil (PNS) agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan 

pembangunan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan 

dan pelatihan ini terdiri dari Diklat kepemimpinan, 

Dilat fungsional dan Diklat teknis. 

2.2.2.Diklat kepemimpinan  

Diklatpim adalah diklat yang memberikan wawasan, 

pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan 

perilaku dalam bidang kepemimpinan aparatur, 

sehingga mencapai persyaratan kompetensi 

kepemimpinan dalam jenjang structural tertentu. 

Diklatpim dilaksanakan persyaratan kompetensi 

kepemimpinan pegawai pemerintah jenjang jabatan 

struktural, tersusun atas: 

1) Diklatpim Tingkat IV, untuk jabatan Struktural 

Eselon IV; 

2) Diklatpim Tingkat III, untuk jabatan Struktural 

Eselon III; 

3) Diklatpim Tingkat II, untuk jabatan Struktural 

Eselon II; 

4) Diklatpim Tingkat I, untuk jabatan Struktural 

Eselon I. 

2.2.3.Diklat fungsional  

Diklat fungsional adalah diklat yang memberikan 

bekal pengetahuan dan/atau keterampilan bagi 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sesuai keahlian dan 

keterampilan yang diperlukan dalam jabatan 

fungsional. Diklat Fungsional dilaksanakan untuk 

mencapai prasyaratan kompetensi yang sesuai 

dengan jenis dan jenjang Jabatan Fungsional masing-

masing. Diklat Fungsional terdapat dua jenis, yaitu: 

1) Diklat Fungsional keahlian yaitu diklat yang 

memberikan pengetahuan dan keahlian fungsional 

tertentu yang berhubungan langsung dengan 

pelaksanaan tugas jabatan fungsional keahlian 

yang bersangkutan. 

2) Diklat Fungsional keterampilan yaitu diklat yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional tertentu ysng berhubungan langsung 

dengan pelaksanaan tugas jabatan fungsional 

keahlian yang bersangkutan. 

2.3. Profesionalisme kerja pegawai 

Profesionalisme (Siagian (2000: 163) merupakan 

“keandalan dalam pelaksanaan tugas sehingga 

terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang tepat, 

cermat, dan dengan prosedur yang mudah dipahami 

dan diikuti oleh pelanggan.” 
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Adapun dimensi profesionalisme menurut Rifqi 

(2008: 3) dari level individu meliputi lima dimensi, 

yaitu: 

1) Pengabdian pada profesi (dedication), yang 

tercermin dalam dedikasi profesional melalui 

penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang 

dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan 

diri secara total terhadap pekerjaan.  

2) Kewajiban sosial (social obligation), yaitu 

pandangan tentang pentingnya paran profesi serta 

manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat atau 

pun oleh profesional karena adanya pekerjaan 

tersebut.  

3) Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu 

pandangan bahwa seorang professional harus 

mampu membuat keputusan sendiri tanpa ada 

tekanan dari pihak yang lain.  

4) Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in 

self-regulation), yaitu suatu keyakinan bahwa 

yang berwenang untuk menilai pekerjaan 

profesional adalah rekan sesama profesi, dan 

bukan pihak luar yang tidak mempunyai 

kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan 

mereka. 

5) Hubungan dengan sesama profesi (professional 

community affiliation), berarti menggunakan 

ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi 

formal dan kelompok-kelompok kolega informal 

sebagai sumber ide utama pekerjaan. 

Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia (2009: 92) mengemukakan bahwa, aparat 

didalam sebuah institusi pemerintah dapat dikatakan 

professional apabila memenuhi syarat sebagai 

berikut:  

1) Terampil, kreatif, inovatif;  

2) Komitmen terhadap tugas dan program; 

3) Komitmen terhadap pelayanan publik;  

4) Bekerja berdasarkan sifat dan etika; 

5) Memiliki daya tangkap dan akuntabilitas; 

6) Tanggung jawab; 

7) Memaksimalkan waktu dengan efektif dan efisien. 

2.4. Faktor penghambat profesionalisme aparatur 

birokrasi publik 

Menurut Siagian (2000: 164) faktor-faktor yang 

menghambat terciptanya aparatur yang profesional 

antara lain lebih disebabkan profesionalisme aparatur 

sering terbentur dengan tidak adanya iklim yang 

kondusif dalam dunia birokrasi untuk menanggapi 

aspirasi masyarakat dan tidak adanya kesediaaan 

pemimpin untuk memberdayakan bawahan. 

2.5. Pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

profesionalisme kerja pegawai negeri sipil 

Pendidikan dan pelatihan yang dimaksud adalah 

penyelenggaraan proses belajar dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pegawai negeri sipil. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengabdian, mutu, 

keahlian, kemampuan, serta profesionalisme kerja 

pegawai negeri sipil. 

Pelaksanaan diklat di dalam meningkatkan 

profesionalisme pegawai negeri sipil adalah Diklat 

Teknis dan Diklat Pra Jabatan. Di mana diklat 

tersebut memberikan bekal ilmu dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

pelaksanaan tugas di bidang masing- masing, 

sehingga para pegawai dapat lebih profesional di 

dalam melaksanakan tugasnya dan mampu 

memberikan masukan-masukan dalam mencapai 

tujuan dari suatu instansi. 

Tingkat kemampuan dan profesionalisme 

sumberdaya manusia yang ada dapat terjadi melalui 

upaya perbaikan ataupun kualitas sumberdaya 

manusia  (Solihin, 2007). 

2.6. Kerangka penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian

2.7. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Diduga 

Pendidikan dan Pelatihan mempunyai pengaruh 

signifikan positif dalam meningkatkan profesio-

nalisme kerja Pegawai pada Badan Kepegawaian dan 

Pendidikan Pelatihan Kabupaten Bengkalis”. 

 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X) 

 Tujuan Diklat  

 Manfaat Diklat  

 Peserta Diklat  

 Pelatih (Instruktur) 

 Waktu Pelatihan  

 Materi Diklat  

 Fasilitas Diklat  

 Metode Diklat  

 Media Diklat  

Modifikasi dari Teori Hamalik (2000: 35) 

dan Gomes (2003: 206 – 208) 

 

Profesionalisme (Y) 

 Terampil, Kreatif, Inovatif 

 Komitmen Terhadap Tugas dan 

Program  

 Komitmen Terhadap Pelayanan 

Publik  

 Bekerja Berdasarkan Sifat Dan Etika  

 Memiliki Daya Tangkap dan 

Akuntabilitas  

 Tanggung Jawab 

 Memaksimalkan waktu dengan efektif 

dan efisien  



Pengaruh Pendidikan dan…{Indrastuty, Adrian & Rosmayani}| 15 

Jurnal Ekonomi KIAT  

Vol. 30, No. 1, Juni 2019 

 

p-ISSN 1410-3834 

e-ISSN 2597-7393 

3. Metode Penelitian 

3.1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi pada Kantor Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis. Alasan utama pemilihan lokasi penelitian 

adalah karena dari pengamatan awal peneliti dike-

tahui bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

pegawai pada Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis masih mengalami 

permasalahan, dimana kegiatan diklat tersebut tidak 

terlaksana dengan baik kepada seluruh pegawai yang 

bertugas sehingga mengakibatkan profesional kerja 

pegawai menjadi rendah dan pada akhirnya 

menyebabkan kinerja pegawai serta pelayanan publik 

yang diberikan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

pegawai menjadi rendah dan tidak mampu 

memberikan kepuasan kepada pegawai/ASN yang 

ada di Kabupaten Bengkalis. 

3.2.  Populasi dan sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 

Arikunto (2006: 131). Populasi yang dimaksud 

tersebut yaitu seluruh PNS yang bertugas pada kantor 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis. Seluruh populasi dijadikan 

sampel (sensus) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel penelitian 

N 

o 
Bagian Unit Kerja 

Jumlah  

PNS 

(orang) 

1 Sekretariat 16 

2 Bidang Pengadaan, Mutasi dan Promosi 11 

3 
Bidang Pengembangan Kompetensi 

Aparatur dan Informasi 
12 

4 
Bidang Penilaian Kinerja Aparatur, 

Penghargaan dan Pemberhentian 
8 

5 Pegawai/Widyaiswara 5 

Jumlah 52 

Sumber: Badan Kepengawaian Pendidikan Dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis (2018) 

Dalam penelitian ini mempergunakan pengam-

bilan sampel dengan teknik Sampling jenuh, yaitu 

sebanyak 52 orang PNS yang bertugas pada Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis. Teknik ini sesuai dengan yang dikemu-

kakan oleh Riduwan (2007: 248) yaitu, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

pada lokasi penelitian sesuai dengan masalah yang 

diteliti. 

3.3. Teknik analisis data 
Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Profesionalisme Kerja Pegawai 

Negeri Sipil Pada Badan Kepegawaian Pendidikan 

dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis maka dilakukan 

analisis Regresi Linier Sederhana. Selain itu 

digunakan juga metode analisis statistik, yaitu 

dengan mengunakan Statistical Package for Social 

Science (SPSS) 25.0 sehingga pekerjaan tabulasi, 

perhitungan statistik dan penarikan kesimpulan dapat 

dilakukan dengan efisien dan efektif. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Gambaran subjek penelitian 

Tabel 2. Indentitas responden berdasarkan jenis 
kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah Pegawai 

(orang) 

Persentasi 

(%) 

1 Laki-laki 36 69,23 

2 Perempuan 36 30,77 

Jumlah 52 100,00 

Sumber: Data olahan (2018) 

Tabel 3. Identitas responden berdasarkan umur 

No 
Tingkat 

Umur 

Jumlah Pegawai 

(orang) 

Persentasi 

(%) 

1 20-30 tahun 7 13,46 

2 31-40 tahun 17 32,69 

3 41-50 tahun 20 38,46 

4 >50 8 15,38 

Jumlah 52 100,00 

Sumber: Data olahan (2018) 

Tabel 4. Identitas responden berdasarkan tingkat 
pendidikan 

No 
Tingkat 

Umur 

Jumlah Pegawai 

(orang) 

Persentasi 

(%) 

1 S2 6 11.54 

2 S1 19 36.54 

3 D-3 3 5.77 

4 SLTA 22 42.31 

5 SLTP 1 1.92 

6 SD 1 1.92 

Jumlah 52 100,00 

Sumber: Data olahan (2018) 

4.2. Uji validitas dan reliabilitas 

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri 

Sipil pada Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis setelah dilakukan 

perhitungan ternyata item pertanyaan yang valid 

sebanyak 22 item, jumlah item yang tidak valid 

(drop) adalah 2 item yaitu item 1 dan 5. Dan untuk 

hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Reliability  statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.754 23 

Sumber: Data olahan (2018) 

Perhitungan reliabilitas instrumen Pendidikan 

dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil pada Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis diperoleh hasil analisis nilai Alpha sebesar 

0,754, sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada 

signifikansi 5% dengan n = 30 diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,361 untuk 22 item pertanyaan (dua item 

pertanyaan di keluarkan karena drop/tidak valid). 
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Kesimpulan Alpha = 0,754 > r tabel 0,361, 

artinya item-item angket kuisioner Pendidikan dan 

Pelatihan Pegawai Negeri Sipil pada Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis dapat dikatakan realibel atau terpercaya 

digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian. 

4.3. Uji normalitas 

Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik 

parametrik, yaitu analisis regresi sederhana.  

Sebelum melakukan uji statistik parametrik terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu 

normalitas yang bertujuan memeriksa apakah data 

sampel berdistribusi normal atau tidak normal. 

Dari hasil uji Normalitas variabel X dan Y, 

dengan menggunakan nilai Kolmogrov-Smirnov 

dengan taraf signifikan yang digunakan aturan untuk 

menerima atau menolak pengujian normalitas.  Untuk 

menerima atau menolak hipotesis dengan cara 

membandingkan nilai signifikan variabel dengan α = 

0,05. Adapun keputusan data dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi > 0,05.   

Hasil output SPSS untuk uji nermalitas dapat 

dilihat pada hasil Kolmogorov-Smirnov dan juga 

hasil Asymp. Sig. (2-tailed)”, maka untuk menge-

tahui normal atau tidaknya suatu data dapat dilihat 

dari hasil Asymp. Sig. (2-tailed) dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05). Jika hasil sig. tersebut lebih 

besar dari 0,05 maka distribusi data normal (p > 

0,05), jika sig. lebih kecil dari 0,05 maka distribusi 

tidak normal (p > 0,05). Hasil pengujian normalitas 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 di 

bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 6. One-sample kolmogorov-smirnov test 

 Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.17947072 

Most Extreme 

Differences  

Absolute .123 

Positive .112 

Negative -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z .889 

Asymp. Sig. (2-tailed) .408 

Sumber: Data olahan (2018) 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui 

bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,408 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi Normal. 

4.4. Uji linieritas 

Hasil yang diperoleh dari uji linear menentukan 

persamaan garis regresi variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Berikut hasil output pengolahan 

data untuk uji linieritas dengan SPSS. 

Tabel 7. Test for liniearity (ANOVA Table) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Profesinalisme 

Kerja  

*Diklat Pegawai 

Between 

Groups 

(Combined) 503.524 20 25.176 1.499 .152 

Linearity 164.389 1 164.389 9.790 .004 

Deviation from Linearity 339.135 19 17.849 1.063 .428 

Within Groups 520.533 31 16.791  

Total 1024.058 51  

Sumber: Data olahan (2018) 

Berdasarkan data pada Tabel 7 di atas, diperoleh 

nilai sigifikansi sebesar 0,428 > 0,05 yang artinya 

terdapat hubungan linier secara signifikan antara 

variabel Diklat Pegawai (X) dengan variabel 

Profesionalisme Kerja (Y). 

4.5. Analisis regresi linier sederhana 

Suliyono (2010: 146) menjelaskan bahwa kegunaan 

regresi adalah sebagai alat prediksi dalam menen-

tukan besarnya hubungan fungsional antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Analisis regresi selain 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan 

arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Penggunaan analisis regresi 

untuk mengetahui bagaimana variabel Y dapat 

diprediksikan oleh variabel X, sehingga dapat 

dikatakan bahwa analisis regresi dapat digunakan 

untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya 

variabel dependen dapat dilakukan dengan 

menaikkan dan menurunkan keadaan variabel 

independen. Berikut ini output hasil pengolahan data 

untuk analisis regresi variabel penelitian. 

Tabel 8. Model summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .799a .638 .630 3.21111 

a. Predictors: (Constant), diklat 

Sumber: Data olahan (2018) 

Tabel 9. ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 907.208 1 907.208 87.983 .000a 

Residual 515.561 50 10.311   

Total 1422.769 51    

a. Predictors: (Constant), diklat 

b. Dependent Variable: profesionalisme 

Sumber: Data olahan (2018) 
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Tabel 10. Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.943 5.126  2.915 .005 

diklat .514 .055 .799 9.380 .000 

a. Dependent Variable: profesionalisme 
Sumber: Data olahan (2018) 

Tabel 8 Model Summary menghasilkan output 

berupa nilai koefisien korelasi yang disimbolkan 

dengan R. Nilai koefisien korelasi pada tabel di atas 

menunjukkan hasil penghitungan sebesar 0, 799. 

Dengan demikian hubungan antar variabel dapat 

diinterpretasikan memiliki hubungan yang Kuat 

(sangat berpengaruh), jika dibandingkan dengan 

kategori koefisien korelasi menurut Sugiyono (2011: 

242) sebagai berikut: 

Berdasarkan angka yang dihasilkan dari 

penghitungan analisis regresi sederhana di atas, nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.638 atau 

dituliskan dalam persen menjadi 63,8% yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel bebas (X) yaitu “Diklat 

Pegawai” memiliki pengaruh kontribusi sebesar 

63,8% terhadap variabel (Y) “Profesionalisme” dan 

36,2 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel (X) yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Untuk menentukan taraf signifikansi atau 

linieritas dari regresi kedua variabel penelitian 

ditunjukkan berdasarkan hasil olah data 

menggunakan SPSS pada kolom Sig. dengan melihat 

output ini, jika nilai Sig. < 0.05, maka model regresi 

adalah linier, dan berlaku sebaliknya, jika nilai Sig. > 

0.05, maka model regresi tidak linier. Adapun hasil 

penghitungan data penelitian ini menunjukkan nilai 

Sig. sebesar 0.000, ini dapat diartikan bahwa model 

regresi linier memenuhi kriteria linieritas. 

4.6. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yakni 

menggambarkan, keadaan yang sebenarnya tentang 

apa yang terdapat pada saat penelitian dengan cara 

mengumpulkan data dalam bentuk tabel-tabel 

kemudian mengklasifikasikan dan menganalisanya 

sehingga diperoleh perumusan analisa terhadap 

masalah yang dihadapi.  Data penelitian ini 

menggunakan 2 (dua) variabel, yaitu Pendidikan dan 

Pelatihan Pegawai (X) dan Profesionalisme Kerja 

(Y). 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Profesionalisme 

Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis. Penelitian ini dilaksanakan di kantor 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

angket (kuesioner) sebagai alat pengumpul data. 

Angket disebarkan kepada sampel penelitian 

sebanyak 52 responden, yang sebelumnya angket 

telah diuji cobakan kepada 30 responden yang juga 

termasuk dalam populasi penelitian. Responden 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis. 

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan terdapat pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Profesionalisme 

Kerja Pegawai Negeri Sipil pada Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 

nilai positif pada kolom Constant yang menunjukkan 

koefisien konstanta (a) jika diinterpretasikan dalam 

persamaan regresi linier sederhana. Koefisien 

konstanta bernilai positif dapat diartikan bahwa 

terjadi hubungan positif antara Pengaruh Pendidikan 

dan Pelatihan Terhadap Profesionalisme Kerja 

Pegawai, semakin meningkat Pendidikan dan 

Pelatihan pegawai, maka semakin meningkat pula 

Profesionalisme Kerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis dalam melaksanakan tugas. 

Peningkatan variabel Profesionalisme Kerja Pegawai  

dan variabel Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 0 

(nol) adalah sebesar 14.943, dengan kata lain, setiap 

variabel Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 

bertambah satu satuan, maka nilai pada variabel 

Profesionalisme Kerja Pegawai akan bertambah 

sebesar 0.514. 

Angka yang dihasilkan dari penghitungan 

analisis regresi sederhana menunjukkan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.638 atau 

dituliskan dalam persen menjadi 63,8%, yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel bebas (X) yaitu 

“Pendidikan dan Pelatihan” memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 63,8%, terhadap variabel (Y) 

“Profesionalisme Kerja Pegawai” dan 36,2% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel 

(X) yang tidak dianalisa dalam penelitian ini seperti: 

Variabel Disiplin Kerja, Variabel Insentif, Variabel 

Kemampuan, Variabel Motivasi Kerja, Variabel 

Kinerja, dll. 

Dengan dihasilkannya angka 63,8%, sebagai 

bukti adanya kontribusi pengaruh dari Pendidikan 
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dan Pelatihan terhadap Profesionalisme Kerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis, yang 

hendaknya dapat menjadi perhatian bagi Kepala 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis dan juga pihak lainnya, agar 

dapat lebih meningkatkan mutu dan kualitas 

pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan bagi pegawai 

agar kinerja pegawai dapat semakin ditingkatkan dan 

pelayanan yang diberikan baik antara sesama 

pegawai dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bengkalis dan juga masyarakat pada umumnya dapat 

semakin berkualitas.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan bagi 

pegawai dapat mempengaruhi peningkatan 

profesionalisme kerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis. Jika Profesionalisme kerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis 

meningkat, maka diharapkan nantinya akan 

meningkatkan kinerja pegawai begitu pula dengan 

pelayanan yang diberikan baik antara sesama 

pegawai dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bengkalis dan juga masyarakat pada umumnya dapat 

semakin berkualitas. 

5. Simpulan 

1) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis berdasarkan hasil tanggapan 

responden rata-rata berada pada kategori Baik. 

2) Profesionalisme Kerja Pegawai Badan Kepega-

waian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Bengkalis berdasarkan hasil tanggapan para 

responden berada pada kategori Baik, 

3) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai berpengaruh 

terhadap Profesionalisme Kerja Pegawai Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupa-

ten Bengkalis.  Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukkan angka bernilai positif dengan nilai 

0.638.  Angka tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan positif antara Pendidikan dan 

Pelatihan Pegawai berpengaruh terhadap Profesio-

nalisme Kerja Pegawai Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis. 

Semakin meningkat Pendidikan dan Pelatihan, 

maka semakin meningkat Profesionalisme Kerja 

Pegawai Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis dalam melaksa-

nakan tugas. Hasil perhitungan analisis regresi 

linier sederhana menunjukkan bahwa Pendidikan 

dan Pelatihan Pegawai memiliki pengaruh Kuat. 

Oleh karena itu, jika profesionalisme kerja 

pegawai negeri sipil pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis 

meningkat, maka diharapkan nantinya akan 

meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan 

publik yang dilaksanakan oleh segenap aparatur 

yang bertugas. 

6. Saran 

1) Diharapkan kepada segenap jajaran Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bengkalis agar senantiasa 

memperhatikan berbagai kebutuhan serta sarana 

prasarana tugas pada Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bengkalis 

agar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut 

dapat terlaksana dengan baik. Di samping itu juga 

sangat diharapkan kepada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bengkalis untuk membuat kebijakan 

yang tepat khususnya dalam penempatan atau 

pemindahan pegawai dilingkungan organisasi 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis. Penempatan dan pemin-

dahan pegawai harus sesuai dengan kompetensi 

masing-masing pegawai agar pelaksanan tugas 

yang dilaksanakan oleh masing-masing pegawai 

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki memiliki 

motivasi dan kinerja yang baik serta mampu 

memberikan jaminan pelayanan masyarakat yang 

berkualitas. 

2) LAKIP Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bengkalis Tahun 2017 

diketahui bahwa tingkat capaian kinerja Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis dalam pelaksanaan diklat 

teknis dan fungsional bagi Pegawai Negeri Sipil 

dilingkngan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bengkalis hanya mencapai 55% dari target awal 

pelaksanaan sebanyak 819 orang pegawai yang 

akan mengikuti diklat teknis dan fungsional, 

namun hanya terealisasi sebanyak 448 orang 

pegawai. Untuk itu diharapkan kepada Kepala 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Bengkalis bersama pimpinan SKPD 

dan jajaran Pemerintahan Daerah Kabupaten 

Bengkalis agar senantiasa memberikan kesem-

patan yang luas kepada para pegawai untuk dapat 

mengikuti diklat teknis dan fungsional dan juga 

diharapkan kepada Dewan Perwakilan Daerah 

Kabupaten Bengkalis untuk meng alokasi dana 

yang sesuai dalam pelaksanaaan kegiatan tersebut, 

karena pendidikan dan pelatihan khususnya diklat 

teknis dan fungsional sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kompetensi dan profesionalisme 

pegawai di Kabupaten Bengkalis. 
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